BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang siginifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
shooting pemain tim SKO Sumbar dengan keberartian hasil korelasi rniwung 0,465 > el 0,444
atau dengan uji signifikansi thiwng 2,23 > tiaper 1,73.

2. Terdapat hubungan yang siginifikan antara koordinasi mata kaki dengan kemampuan
shooting pemain tim SKO Sumbar dengan keberartian hasil korelasi rhiwung 0,475 > rtanel 0,444
atau dengan uji signifikansi thiwng 2,29 > tiaper 1,73

3. Terdapat hubungan yang siginifikan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki
secara bersama-sama dengan kemampuan shooting pemain tim SKO Sumbar dengan
keberartian hasil korelasi Rpiwng 0,587 > Rianel 0,444 atau dengan uji signifikansi Fiwng 4,48 >
ttaber 3,99.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai
berikut, antara lain:

1. Disarankan pada pelatih agar dapat memberikan program latihan sesuai dengan intensitas,
volume dan tujuan latihan yang mampu meningkatkan kondisi fisik pemain, khususnya
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki, karena merupakan kemampuan yang
menunjang saat melakukan shooting untuk hasil akurasi yang maksimal.

2. Kepada pemain agar lebih giat lagi dalam latihan demi meningkatkan prestasi dalam cabang
olahraga sepakbola terutama semua latihan yang berhubungan dengan kondisi fisik dan
teknik dasar dalam olahraga sepakbola, dan menambah lagi kemampuan kondisi fisik

dengan melakukan latihan mandiri di luar jadwal yang sudah ditentukan oleh pelatih.



3. Untuk mendapatkan hasil kemampuan shooting yang maksimal, maka harus diperhatikan
beberapa faktor yang mempengaruhi, khususnya dalam penelitian ini maka daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama jelas memberikan dampak yang

siginifikan dengan kemampuan shooting kegawang pada cabang olahraga sepakbola.
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